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 Abstract. This study aims to determine the improvement of biology learning 
outcomes through the application of the Student Teams Achievement Divisions 

(STAD) type cooperative learning model to grade VIII students of SMP Negeri 

4 Salahutu. The type of research used is Classroom Action Research which 

consists of four stages, namely planning, implementation, observation, and 

reflection. The subjects of this study numbered 34. The instruments used are 

observation sheets, learning outcome tests, and documentation. Based on the 

results of data analysis, it was found that the application of the STAD type 

cooperative learning model can improve student learning outcomes in grade VIII 

SMP Negeri 4 Salahutu. These results are intended by increasing the results of 

the initial test, cycle I, and cycle II tests. This is shown from the results obtained 

by students who have achieved the Minimum Completeness Criteria 
individually, namely 67 and classically the completeness of student learning 

reaches 75% of students who are complete. In the initial test, the percentage of 

student learning completeness only reached 26.47% and increased in the first 

cycle test to 64.71%, and again increased in the end of the second cycle test to 

94.12%. While the average score obtained classically also increased, namely in 

the initial test the average value obtained was 52.65, there was an increase in 

cycle I to 69.12 and increased significantly in cycle II to 83.24. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 
biologi melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 

Achievement Divisions (STAD) pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Salahutu. 

Tipe penelitian yang digunakan yakni Penelitian Tindakan Kelas yang terdiri dari 

empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek 

penelitian ini berjumlah 34. Instrumen yang digunakan yakni lembar observasi, 

tes hasil belajar, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh 

bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa di kelas VIII SMP Negeri 4 Salahutu. Hasil ini ditujukan 

dengan adanya peningkatan hasil tes awal, tes siklus I, dan siklus II. Hal ini 

ditunjukkan dari hasil yang diperoleh siswa yang telah mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal secara individual yakni 67 dan secara klasikal ketuntasan 

belajar siswa mencapai 75% siswa yang tuntas. Pada pelaksanaan tes awal yakni 
persentase ketuntasan belajar siswa hanya mencapai 26,47% dan mengalami 

peningkatan pada tes siklus I menjadi 64,71%, dan kembali meningkat pada tes 

akhir siklus II menjadi 94,12%. Sementara pada nilai rata-rata yang diperoleh 

secara klasikal juga terjadi peningkatan yakni pada tes awal nilai rata-rata yang 

diperoleh yaitu 52,65, terjadi peningkatan pada siklus I menjadi 69,12 dan 

meningkat secara signifikan pada siklus II menjadi 83,24. 
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PENDAHULUAN 

Salah  satu  upaya  meningkatkan  mutu  pendidikan  adalah  dengan memperbaiki proses 

pembelajaran, maka dibutuhkan suatu perencanaan pembelajaran yang di dalamnya terdapat 

proses belajar mengajar yang matang (Yani & Ningsih, 2018). Perancangan pembelajaran itu 

sendiri adalah suatu aktivitas profesional yang dilakukan para pembelajar, desainer pembelajar 

atau pengembang pembelajaran. Pembelajar memilih metode manakah yang lebih baik atau 

sesuai dengan materi dan karakteristik pembelajar yang ada, sehingga dapat mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan (Hardjo et al., 2017). Pembelajaran juga merupakan proses yang 

dilakukan secara sadar pada setiap individu atau kelompok untuk merubah sikap dari yang tidak 

tahu menjadi tahu sepanjang hidupnya. Sedangkan proses belajar mengajar adalah suatu 

kegiatan yang ada di dalamnya siswa belajar dan guru mengajar dalam konteks interaktif, dan 

terjadi interaksi edukatif antara guru dan siswa, sehingga terdapat perubahan dari dalam diri 

siswa baik perubahan pada tingkat pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan atau sikap 

(Har, 2017) 

Pentingnya suatu perencanaan pembelajaran untuk mencapai suatu tujuan pendidikan, 

maka seorang pendidik juga harus memiliki suatu metode yang dilakukan pada saat proses 

belajar mengajar berlangsung. Pengertian metode itu adalah suatu ilmu yang membicarakan 

tentang cara-cara menyampaikan bahan pelajaran sehingga dikuasai oleh anak didik, dengan 

kata lain ilmu tentang guru mengajar dan murid belajar (Fadilah et al., 2021). Jadi dengan 

demikian metode dapat pula diartikan sebagai jalan atau cara untuk mencapai (Arimadona, 

2017). Seorang guru perlu mengetahui sekaligus menguasai berbagai metode dan strategi 

belajar mengajar yang dilakukan di dalam kegiatan belajar mengajar, maka guru memiliki tugas 

yang lebih berat tidak hanya memiliki fungsi transfer pengetahuan akan tetapi lebih dari itu 

guru harus mampu memfasilitasi dalam menerapkan dan mengembangkan dirinya, oleh 

karenanya guru dituntut untuk lebih kreatif, efektif, selektif, dan proaktif dalam melihat 

kebutuhan siswa, juga guru lebih peka terhadap karakter fisik maupun psikis siswa, disinilah 

peran penting guru dalam pendidikan (Taufiq, 2015) 

Di samping itu guru harus memahami hal-hal yang terkait dalam interaksi belajar 

mengajar. Di dalam kegiatan mengelola interaksi belajar mengajar guru paling tidak harus 

memiliki dua modal dasar, yakni kemampuan mendesain program dan keterampilan 

mengkomunikasikan program tersebut kepada anak didik. Hal-hal di atas hanya bisa dilakukan 

oleh guru yang berkompetensi. Guru setidak-tidaknya harus memiliki kompetensi-kompetensi 

sebagai bekal untuk melaksanakan proses belajar mengajar yang optimal (Suhaeni, 2022). 
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Untuk mencapai kompetensi tersebut seorang guru harus mampu memilih dan memilah metode 

apa yang akan digunakan dan haruslah disesuaikan dengan materi dalam pembelajaran. 

Penelitian Sahubawa (2012) menyimpulkan bahwa dengan penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD pada konsep Teorema phytagoras dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Penelitian Hehanusa (2010) menyimpulkan bahwa dengan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD pada materi akhlak terpuji dapat meningkatkan kualitas 

belajar siswa kelas X-4 Madrasah Aliah Negeri 1 Ambon dengan bukti nilai siswa yang 

dominan adalah nilai sangat baik yakni 64,71% dari 34 siswa yang dihitung berdasarkan nilai 

rata-rata tahap I siklus I dan tahap II siklus II (Hehanusa, 2010). Adapun penelitian lain yang 

dilakukan oleh Arey (2012) penerapan model STAD (Student Teams Achievement Devision) 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada konsep sistem pernapasan di kelas XI IPA 

4 SMA Negeri 11 Ambon sebesar 66.4%.  

Berdasarkan observasi awal dilokasi SMP Negeri 4 salahutu menunjukkan para guru lebih 

banyak menggunakan metode ceramah sehingga kebanyakan siswa lebih pasif, prestasi 

perhatian dan motivasi peserta didik menurun. Dengan demikian diharapkan dengan 

menerapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division 

(STAD) dapat membantu meningkatkan hasil belajar peserta didik. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui peningkatan hasil belajar biologi melalui penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) konsep sistem pernapasan pada 

manusia siswa kelas VIII di SMP Negeri 4 Salahutu. 

 

METODE 

Desain yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah desain Kemmis dan Mc 

Taggart, dimana dalam satu siklus dilaksanakan dengan 4 tahapan utama yaitu planning 

(perencanaan), acting (tindakan), observing (observasi), dan reflecting (refleksi). Desain ini 

hampir sama dengan yang  diperkenalkan oleh Kurt Lewin. Hanya saja, setelah satu siklus 

selesai diimplementasukan, khususnya setelah refleksi, kemuadian diikuti dengan adanya 

perencanaan ulang yang dilaksanakan dalam bentuk siklus tersendiri. Demikian seterusnya, 

atau dengan beberapa kali siklus (Akib, 2017). Secara rinci alur pelaksanaan PTK ini dapat 

digambarkan sebagai berikut. 

 

 

 

 



Irawani et al., Peningkatan Hasil Belajar Biologi Melalui Penerapan Model …           96 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Spiral penelitian tindakan Kelas dari Kemmis  dan Mc Taggart 

 

Metode   penelitian   ini  adalah   Penelitian   Tindakan   Kelas   (PTK)   atau Classroom 

Action Research (CAR). Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 

mencari solusi dari persoalan nyata dan praktis dalam meningkatkan mutu pembelajaran 

dikelas yang dialami langsung dalam interaksi antara guru dengan siswa yang sedang belajar. 

Penelitian tindakan kelas berasal dari bahasa Inggris, yaitu Classroom Action Research 

(penelitian tindakan). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah pencermatan dalam bentuk 

tindakan terhadap kegiatan belajar yang sengaja di munculkan dan terjadi dalam sebuah kelas 

secara bersamaan. Penelitian tindakan kelas adalah suatu penelitian yang berbasis pada kelas. 

Penelitian dapat dilakukan secara mandiri, tetapi alangkah baiknya kalau dilaksanakan secara 

kolaboratif, baik dengan teman sejawat, kepala sekolah, pengawas dan pihak lain yang relevan 

dengan PTK. Hasil PTK dapat digunakan untuk memperbaiki mutu proses belajar mengajar 

(PBM) sesuai dengan kondisi dan karakteristik sekolah, siswa dan guru. Yang menjadi subjek 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII di SMP Negeri 4 Salahutu, sebanyak 34 orang 

siswa yang terdiri dari 24 orang siswa laki-laki dan 10 orang siswa perempuan. 

Instrumen   penelitian   adalah   suatu   alat   yang   digunakan   untuk mengukur  fenomena  

alam  maupun  sosial  yang  diamati.  Secara  spesifik semua fenomena ini disebut penelitian 

(Sugiyono, 2014). Instrumen dalam penelitian ini yaitu lembar observasi, tes hasil belajar, 

dan dokumentasi.  Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dengan 

melihat penilaian aktivitas yang teramati dan dianalisis dengan menggunakan indikator 

penilaian sesuai dengan item aktivitas pada lembar observasi siswa. Sedangkan data hasil 

belajar siswa dianalisis untuk menentukan nilai hasil belajar yang diperoleh dengan 

mengubahnya menjadi nilai berstandar 100, yang menggunakan rumus sebagai berikut: 
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𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟
𝑥 100 

Sebagai indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini untuk tiap siklus adalah 

jika minimal 75% siswa (Ketuntasan Secara Klasikal) telah memperoleh nilai minimal 67 

(Ketentuan Dari Sekolah / KKM). Seorang siswa di katakan telah mencapai ketuntasan belajar 

secara individual apabila siswa tersebut telah mendapat nilai ≥ 67. 

 

HASIL 

Deskripsi Hasil Prasiklus 

Hasil penelitian dilaksanakan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Salahutu pada materi sistem 

pernapasan pada manusia menunjukkan bahwa sebelum melakukan tindakan dalam penelitian, 

peneliti melakukan tes awal (pre-test). Dari hasil tes awal (pre-test) diperoleh kemampuan  

awal atau hasil belajar siswa  masih rendah atau belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

≤ 67. Secara rinci hasil tes awal siswa dapat dilihat pada tabel VIII berikut. 

Tabel 1. Hasil belajar prasiklus melalui tes awal 

No Nilai Tes   Tingkat 

Penguasaan 

Frekuensi Nilai Rata-

Rata 

Persentase 

 

1 ≥ 67 Tuntas 9  

52,65 

26,47% 

2 < 67 Tidak Tuntas 25 73,53% 

 Jumlah  34  100% 

 

Berdasarkan tabel VIII di atas menunjukkan bahwa, hanya ada 9 orang siswa dengan 

persentase 26,47% yang memperoleh nilai ≥ 67 atau tuntas secara individual dan siswa yang 

tidak tuntas yakni 25 orang dengan persentase 73,53% dengan nilai rata-rata hasil belajar siswa 

mencapai nilai 52,65. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Salahutu 

secara keseluruhan belum memahami materi sistem pernapasan pada manusia pada mata 

pelajaran biologi  

 

Analisis dan Refleksi Hasil Pengamatan Prasiklus  

Berdasarkan hasil yang diperoleh, peneliti melakukan analisis dan refleksi terhadap hasil 

tes awal tersebut. Untuk memperbaiki kualitas kegiatan pembelajaran pada siswa kelas VIII 

SMP Negeri 4 Salahutu dengan mencoba melakukan suatu penelitian tindakan dengan 

menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe STAD pada materi sistem pernapasan pada 

manusia untuk dapat meningkatkan hasil belajarnya yang dimulai dengan pelaksanaan tindakan 

pada siklus I. 
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Deskripsi Hasil Penelitian Siklus I  

Tahap Perencanaan (Planning) 

Adapun hal- hal yang perlu dipersiapkan dalam pembelajaran, antara lain (1) melakukan 

analisis  standar isi untuk mengetahui Standar Kompetensi  dan Kompetensi Dasar (SK dan 

KD)  yang akan diajarkan kepada siswa khususnya pada materi sistem pernapasan pada 

manusia yang digunakan pada SMP Negeri 4 Salahutu, (2) mengembangkan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dengan memperhatikan indikator hasil belajar. Konsep yang 

akan digunakan yaitu konsep  sistem sistem pernapasan pada manusia, (3) menganalisis 

berbagai alternatif pemecahan masalah dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif 

tipe STAD, (4) mempersiapkan lembar pengamatan aktivitas siswa dan lembar pengamatan 

aktivitas guru yang bertujuan untuk mengamati situasi dan kondisi kegiatan pembelajaran, dan 

(5) menyusun alat evaluasi yang akan digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan siswa 

pada aspek kognitif. Alat evaluasi ini  berupa soal-soal tes pilihan ganda. 

 

Pelaksanaan Tindakan (Action) 

Pada tahap ini pelaksanaan tindakan dilakukan berdasarkan rencana pembelajaran yang 

telah disusun pada tahap perencanaan. Penelitian tindakan pada siklus I  dengan konsep  yang 

dibahas yaitu tentang sistem pernapasan pada manusia dan di akhir pertemuan dilakukan tes 

akhir siklus I untuk mengetahui tingkat pemahaman dan hasil belajar yang diperoleh siswa.  

Pelaksanaan tindakan pada siklus I diawali dengan memperkenalkan peneliti oleh guru di 

dalam kelas sekaligus mengatakan kepada siswa bahwa di kelas ini akan dilakukan penelitian 

dan akan diamati oleh observer selama proses pembelajaran berlangsung. Kemudian 

dilanjutkan dengan apersepsi tentang konsep-konsep yang berkaitan dengan sistem pernapasan 

pada manusia dan memberikan motivasi kepada siswa agar pada pembelajaran yang seterusnya 

siswa menjadi paham. Setelah memberi penjelasan, pada kegiatan ini peneliti  langsung 

memulai pembelajaran dengan materi sistem sistem pernapasan pada manusia melalui model 

pembelajaran Kooperatif tipe STAD yang selanjutnya dilakukan tes untuk mengetahui 

keberhasilan belajar siswa dalam siklus ini.  

Tabel 2. Hasil belajar melalui tes pada siklus I 

No Nilai Tes   Tingkat 

Penguasaan 

Frekuensi Nilai Rata-

Rata 

Persentase 

 

1 ≥ 67 Tuntas 22  

69,12 

64,71% 

2 < 67 Tidak Tuntas 12 35,29% 

 Jumlah  34  100% 

Sumber: Data hasil tes siklus I  
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Berdasarkan hasil tabel IX di atas terlihat bahwa jumlah siswa yang mencapai nilai > 67 

sebanyak 22 siswa sedangkan nilai < 67 sebanyak 12 siswa dengan demikian persentase siswa 

yang telah mencapai KKM adalah 64,71% dan persentase  siswa yang belum mencapai KKM  

adalah sebesar 35,29% dengan rata-rata nilai sebesar 69,12. Berdasarkan hasil yang diperoleh 

pada hasil tes awal  dengan tes siklus I yaitu pada hasil tes siklus I telah mengalami peningkatan 

dibandingkan tes awal dilihat dari jumlah siswa yang tuntas belajar  secara individual yaitu 

sebanyak 9 orang siswa dengan persentase 26,47%, dengan rata-rata nilai hasil belajar siswa 

dari 69,12. Dengan demikian terdapat peningkatan hasil belajar siswa pada siklus I menjadi 

64,71% dengan nilai rata-rata kelas 69,12 yang menunjukkan adanya peningkatan sebesar 

38,24%, tetapi jumlah siswa yang tuntas individual tersebut secara umum belum mencapai 

Kriteria Ketuntasan minimal (KKM)  secara klasikal yaitu 75%  sehingga dianggap masih perlu 

dilanjutkan pada siklus berikutnya. 

  

Observasi (Observation)   

Proses observasi dilakukan oleh guru mata pelajaran untuk mengamati kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan oleh siswa dan guru (dalam hal ini peneliti) ketika proses 

pembelajaran berlangsung. Secara umum, hasil observasi terhadap aktivitas siswa selama 

proses pembelajaran pada siklus I dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD dapat diketahui bahwa penyampaian materi sistem pernapasan pada manusia dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD masih dalam kategori sedang, sebab 

guru belum sepenuhnya menerpakan model pembelajaran yang digunakan dengan baik.  

Pembagian kelompok oleh guru sudah baik, karena siswa telah dibagi ke dalam kelompok 

secara heterogen, baik dari segi kemampuan maupun jenis kelamin. Pengarahan guru kepada 

siswa untuk melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD masih dalam kategori sedang, sebab guru belum terlalu maksimal dalam 

mengarahkan siswa untuk belajar dengan menggunakan model pembelajaran tersebut sehingga 

mengakibatkan masih banyak siswa yang bingung dalam proses pembelajaran. Kontrol dan 

bimbingan guru kepada siswa kepada kelompok yang mengalami kesulitan dalam proses 

pembelajaran masih kurang, sehingga siswa masih merasa kesulitan dalam proses 

pembelajaran. Guru belum maksimal dalam mengarahkan siswa untuk terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran berkelompok dan guru masih belum memotivasi siswa untuk berani 

mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas. 
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Pemahaman siswa terhadap penjelasan guru mengenai proses pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD belumlah maksimal, sehingga 

mengakibatkan banyak siswa yang masih bingung dalam mengikuti proses pembelajaran. Kerja 

sama yang terbangun antara siswa dalam kelompok belumlah maksimal dan merata. Siswa 

yang mengajukan pertanyaan hanya terbatas pada siswa yang memiliki kemampuan lebih 

tinggi, dan siswa yang lainnya masih terlihat pasif. Presentasi siswa dalam proses pembelajaran 

belum terlihat maksimal, sebab dalam proses presentasi masih banyak siswa yang terlihat 

bermain. Siswa masih belum serius dalam mengikuti proses pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 

 

Refleksi (Reflecting) 

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan selama pelaksanaan siklus I melalui tahap 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, dan observasi. Adapun keberhasilan dan kegagalan yang 

dapat di lihat pada siklus I yaitu (1) kegiatan siswa  masih belum maksimal karena masih 

terdapat siswa  yang bermain dan tidak serius dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe STAD, (2) sebagian siswa masih terlihat 

malu namun ada juga siswa yang merasa senang dengan menggunakan model pembelajaran 

Kooperatif tipe STAD, (3) hasil tes siklus I terlihat sedikit meningkat meskipun masih ada 

beberapa kelemahan siswa dalam memahami materi sistem sistem pernapasan pada manusia, 

dan (4) guru belum dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah 

disusun, khususnya dalam penggunaan waktu pada proses pembelajaran.  

Merujuk pada hasil tes yang dilakukan pada tes awal dan tes siklus I maka peneliti merasa 

perlu untuk melanjutkan ke siklus II, dengan sedikit merubah cara menjelaskan yang dilakukan 

oleh peneliti agar lebih rileks dan tidak terlihat kaku, yang bertujuan untuk dapat memperbaiki 

sekaligus meningkatkan hasil serta hasil belajar baik guru peneliti maupun secara khusus siswa 

dalam mencapai KKM klasikal. 

 

Deskripsi Hasil Penelitian Siklus II 

Perencanaan (Planing) 

Pada tahap perencanaan tindakan siklus II, kegiatan yang dilakukan adalah 

menyempurnakan pembelajaran pada siklus I dengan melakukan (1) mendesain kembali 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) agar lebih memotivasi siswa dalam belajar dan lebih 

menekankan untuk aktif dalam pemanfaatan model pembelajaran Kooperatif tipe STAD bagi 

siswa yang diberikan oleh peneliti, (2) menyiapkan materi yang akan dibawakan oleh peneliti 
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serta lebih memperbaiki cara penyampaian materi di depan kelas, (3) menyiapkan instrumen 

penelitian yaitu lembar aktivitas siswa dan lembar aktivitas guru dalam proses pembelajaran 

yang bertujuan untuk memantau jalannya pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran 

Kooperatif tipe STAD, dan (4) menyiapkan posttest (tes akhir) sesuai isi materi sistem sistem 

pernapasan pada manusia. 

 

Pelaksanaan Tindakan (Action) 

Pelaksanaan tindakan pada siklus II diawali apersepsi tentang materi sistem pernapasan 

pada manusia yang telah diberikan sebelumnya dan memberikan motivasi kepada siswa agar 

pada pembelajaran seterusnya siswa lebih memahami tentang konsep yang diberikan. Setelah 

memberi penjelasan, pada kegiatan ini dilakukan, penelitian  langsung memulai pembelajaran 

pada materi sistem sistem pernapasan pada manusia melalui model pembelajaran Kooperatif 

tipe STAD yang selanjutnya dilakukan posttest untuk mengetahui pemahaman dalam proses 

belajar serta meningkatkan hasil belajar siswa dalam siklus ini.  

Tabel 3. Hasil belajar melalui tes pada siklus II  

No Nilai Tes   Tingkat 

Penguasaan 

Frekuensi Nilai Rata-

Rata 

Persentase 

 

1 ≥ 67 Tuntas 32  

83,24 

94,12% 

2 < 67 Tidak Tuntas 2 5,88% 

 Jumlah  34  100% 

 

Berdasarkan hasil tabel X di atas terlihat bahwa jumlah siswa yang memperoleh nilai > 67 

sebanyak 32 siswa (94,12%) dan siswa yang belum tuntas yakni 2 orang dengan persentase 

5,88%. Dengan demikian persentase siswa yang telah mencapai KKM  secara individual adalah 

94,12% dengan  nilai rata-rata kelas hasil belajar siswa pada siklus II yakni 83,24. Dengan 

demikian terjadi peningkatan hasil belajar siswa yang diperoleh yakni pada siklus I jumlah 

siswa yang tuntas sebanyak  64,71 dan mengalami peningkatan sebesar 29,41% menjadi 

94,12%.  

 

Hasil Observasi (Pengamatan) 

Secara umum, hasil observasi terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran pada 

siklus II dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat disimpulkan 

bahwa penyampaian materi sistem pernapasan pada manusia dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD sudah sangat baik, sebab guru telah sepenuhnya 

menerapkan model pembelajaran yang digunakan dengan baik. Pembagian kelompok oleh guru 
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sudah sangat baik, karena siswa telah dibagi ke dalam kelompok secara heterogen, baik dari 

segi kemampuan maupun jenis kelamin. Pengarahan guru kepada siswa untuk melaksanakan 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam kategori 

baik, sebab guru telah maksimal dalam mengarahkan siswa untuk belajar dengan menggunakan 

model pembelajaran tersebut sehingga mengakibatkan siswa tidak merasa bingung dalam 

proses pembelajaran. Kontrol dan bimbingan guru kepada siswa kepada kelompok yang 

mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran telah maksimal, sehingga siswa tidak merasa 

kesulitan dalam proses pembelajaran. Guru telah maksimal dalam mengarahkan siswa untuk 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran berkelompok. 

Adapun kesimpulan dari hasil observasi pada siswa yang dilakukan oleh observer yakni 

pemahaman siswa terhadap penjelasan guru mengenai proses pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD telah maksimal, sehingga 

mengakibatkan siswa tidak merasa bingung dalam mengikuti proses pembelajaran. Kerja sama 

yang terbangun antara siswa dalam kelompok telah maksimal dan merata. Siswa yang 

mengajukan pertanyaan tidak hanya terbatas pada siswa yang memiliki kemampuan lebih 

tinggi, dan siswa yang lainnya masih terlihat pasif.  Presentasi siswa dalam proses 

pembelajaran sudah baik, sebab dalam proses presentasi tidak ada siswa yang terlihat bermain. 

Siswa sangat serius dalam mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD, serta motivasi siswa dalam proses pembelajaran masih 

terlihat rendah. 

 

Hasil Refleksi siklus II 

Setelah selesai melakukan tes akhir siklus II dan selesai memeriksa hasil tes siswa  

kemudian melakukan refleksi. Hasil refleksi diketahui bahwa peneliti sudah memperhatikan 

dan memberikan bimbingan kepada siswa agar lebih fokus pada penjelasan guru agar nilai yang 

di peroleh dapat memuaskan dan pada waktu proses pembelajaran di kelas sudah menjadi 

tenang dibandingkan siklus sebelumnya. Hasil tes akhir menunjukkan nilai > 67 sebanyak 32 

siswa (94,12%) dan siswa yang memperoleh nilai < 67 sebanyak 2 orang (5,88%). Dengan 

demikian persentase siswa yang telah mencapai KKM  secara individual adalah 94,12% 

Dengan demikian persentase siswa yang telah melewati KKM klasikal yaitu 100% sehingga 

pada siklus II ketuntasan belajar siswa telah tercapai. 
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DISKUSI 

Proses pemilihan metode dan strategi pembelajaran merupakan suatu hal yang sangat 

penting dalam proses pembelajaran. Sukses dan tidaknya suatu proses pembelajaran tergantung 

bagaimana seorang guru menggunakan atau menerapkan metode pembelajaran yang tepat dan 

sesuai dengan materi yang diajarkan. Guru sebagai pengelola pembelajaran haruslah 

memahami dan menguasai model dan metode pembelajaran dengan baik sehingga dapat 

menerapkannya pada siswa dengan harapan dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Adnyana, 

2020). Proses pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD terlihat proses penyajian kelas, pada tahap pembukaan guru mata pelajaran 

menyampaikan materi yang akan dipelajari, tujuan pembelajaran dan memberikan motivasi 

(Syaharani, 2018). Saat pembelajaran kelas ini peneliti sudah mempersiapkan soal-soal yang 

harus dikerjakan dalam kelompok dan pada tahap pengembangan guru mata pelajaran 

memberikan penjelasan materi sistem peredaran pada manusia dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD (Hardjo et al., 2017). 

Pembelajaran yang dilaksanakan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Salahutu pada 

materi sistem peredaran pada manusia dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD memperoleh hasil yang sangat baik jika dibandingkan dengan proses pembelajaran 

yang berlangsung dengan menggunakan metode konvensional yang digunakan oleh guru pada 

umumnya. Hal tersebut terlihat pada hasil belajar siswa yang diperoleh pada tes awal, tes akhir 

siklus I, dan tes akhir siklus II. Hasil tes akhir siklus II menunjukkan hasil belajar siswa pada 

materi sistem peredaran pada manusia meningkat setelah mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD jika dilihat dari banyaknya siswa 

yang tuntas belajar. Berdasarkan hasil tes awal diketahui 9 orang atau 26,47% siswa yang tuntas 

belajar dan setelah pelaksanaan siklus I siswa yang tuntas belajar naik menjadi 64,71% dengan 

kata lain besar peningkatan hasil belajar siswa dari tes awal ke tes siklus I yakni sebesar 

38,24%, dan pada siklus II ketuntasan belajar siswa meningkat sebesar 29,41% menjadi 

94,12% . Sedangkan jika dilihat dari kriteria ketuntasan belajar secara klasikal maka pada 

siklus I belum mencapai ketuntasan belajar secara klasikal. Karena hanya 64,71% siswa yang 

tuntas belajar tetapi pada siklus II sudah mencapai ketuntasan belajar secara klasikal karena 

terdapat ≥75% siswa yang tuntas belajar yakni ketuntasan belajar siswa secara klasikal pada 

siklus II yaitu 94,12%. 
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Gambar 4.5 Grafik peningkatan hasil belajar siswa 

 

 

Gambar 2. Hasil tes siswa pada setiap siklus 

Hasil pembelajaran di atas, menunjukkan bahwa hasil belajar yang yang diperoleh siswa 

dalam proses pembelajaran mengalami peningkatan yang cukup signifikan jika dibandingkan 

dengan hasil belajar yang diperoleh siswa dengan menggunakan metode konvensional pada tes 

awal. Hal tersebut disebabkan karena siswa terlibat langsung terlibat dalam kegiatan 

pembelajaran sehingga siswa dengan mudah dan mampu mengingat materi yang telah 

dipelajari. Peningkatan hasil belajar tersebut sejalan dengan pendapat yang dikemukakan 

Davidson bahwa proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD memiliki kelebihan yakni meningkatkan kecakapan individu, meningkatkan 

kecakapan kelompok, meningkatkan komitmen, percaya diri, menghilangkan prasangka 

terhadap teman sebaya dan memahami perbedaan, tidak bersifat kompetitif (Riyadi et al., 

2015), tidak memiliki rasa dendam dan mampu membina hubungan yang hangat, serta dapat 

meningkatkan motivasi belajar dan rasa toleransi serta saling membantu dan mendukung dalam 

memecahkan masalah (Agustanti et al., 2023). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas VIII di 

SMP Negeri 4 Salahutu pada materi sistem pernapasan pada manusia pada manusia. Hasil ini 

ditujukan dengan adanya peningkatan hasil tes awal, tes siklus I, dan siklus II. Hal tersebut 

terlihat dai hasil belajar siswa yang dicapai pada pelaksanaan tes awal yakni persentase 

ketuntasan belajar siswa hanya mencapai 26,47% dan mengalami peningkatan pada tes siklus 
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I menjadi 64,71%, artinya besar peningkatan tersebut sebesar 38,24% dan kembali meningkat 

pada tes akhir siklus II menjadi 94,12% atau dengan besar peningkatan hasil belajar dari siklus 

I ke siklus II yakni sebesar 29,95%. Sementara pada nilai rata-rata yang diperoleh secara 

klasikal juga terjadi peningkatan yakni pada tes awal nilai rata-rata yang diperoleh yaitu 52,65, 

terjadi peningkatan pada siklus I menjadi 69,12 dan meningkat secara signifikan pada siklus II 

menjadi 83,24 

 

REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa rekomendasi yaitu diharapkan kepada guru 

biologi untuk dapat menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan materi yang 

diajarkan sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa. Diharapkan 

kepada siswa untuk untuk dapat meningkatkan motivasi belajarnya, sehingga pemahaman 

siswa tidak hanya terbatas pada materi sistem pernapasan pada manusia, melainkan juga 

terhadap materi lainnya 
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